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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis kinerja lalu lintas pada 

simpang bersinyal berdekatan di Simpang Fatmawati dan Simpang Soekarno 

Hatta, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil simulasi menggunakan perangkat lunak VISSIM, 

model kalibrasi 3 dinilai paling sesuai dengan kondisi eksisting. Pada 

kondisi tersebut, kinerja Simpang Fatmawati dan Simpang Soekarno 

Hatta masih belum optimal. Simpang Fatmawati mencatat rata-rata 

tundaan 50,7 detik per kendaraan, panjang antrean 53,7 meter, serta 

waktu tempuh 48,1 detik, dengan tingkat pelayanan (LOS) D. Nilai 

tundaan tertinggi terjadi di lengan Jalan Fatmawati, yaitu sebesar 74,85 

detik dengan LOS E. Sementara itu, Simpang Soekarno Hatta 

menunjukkan rata-rata tundaan 51,7 detik per kendaraan, panjang 

antrean 68,8 meter, dan waktu tempuh 76,9 detik dengan LOS D. 

Kinerja paling rendah terdapat pada lengan Jalan Brigjen Sudiarto Barat 

(Simpang 5), yang memiliki tundaan 88,4 detik dan LOS F. Hasil analisis 

keselamatan menggunakan SSAM mengidentifikasi total 1.725 kejadian 

konflik lalu lintas, yang terdiri atas 154 konflik Crossing dan 1.571 

konflik Lane change. 

2. 6 skenario telah disimulasikan menggunakan pemodelan VISSIM untuk 

meningkatkan kinerja kedua simpang. Skenario 1 mengoptimalkan 

waktu siklus dari 183 detik menjadi 144 detik berhasil menurunkan 

tundaan rata-rata di Simpang Fatmawati sebesar 22,0%, dari 50,70 

detik menjadi 39,52 detik. Di Simpang Soekarno-Hatta, tundaan turun 

24,6%, dari 51,70 detik menjadi 38,96 detik. Namun panjang antrean 

di Simpang Fatmawati justru meningkat 12,8% menjadi 60,58 m, yang 

mengindikasikan bahwa penyesuaian waktu hijau saja tidak cukup 

untuk mengatasi masalah kapasitas geometrik. Konflik lalu lintas 

berkurang tipis 5,3% menjadi 1.634 konflik. Kedua simpang masih 

berada pada LOS D. Skenario 2 menerapkan pelebaran pendekat di 
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Jalan Brigjen Sudiarto Timur dan Jalan Majapahit dengan jalur belok 

kiri langsung (tanpa henti), sementara waktu siklus tetap menggunakan 

kondisi eksisting, memberikan dampak signifikan pada pengurangan 

antrean Simpang Fatmawati sebesar 49,6%, dari 53,70 m menjadi 

27,08 m. Sementara di Simpang Soekarno-Hatta, antrean berkurang 

27,2% menjadi 50,11 m. Namun tundaan di Simpang Soekarno-Hatta 

justru meningkat 6,1% menjadi 54,85 detik, yang mengindikasikan 

bahwa pelebaran geometri saja tanpa penyesuaian waktu sinyal dapat 

menimbulkan permasalahan baru. Total konflik meningkat 3,0% 

menjadi 1.777 konflik. Kedua simpang masih pada LOS D. Skenario 3 

merupakan kombinasi antara optimasi waktu siklus 144 detik dan 

pelebaran pendekat. Hasil simulasi menunjukkan Tundaan rata-rata 

Simpang Fatmawati turun 41,4% dari 50,70 menjadi 29,70 detik, dan 

tundaan Simpang Soekarno-Hatta turun 31,5% dari 51,70 menjadi 

35,43 detik. Panjang antrean Simpang Fatmawati berkurang 54,1% 

menjadi 24,66 m. Kedua simpang mengalami peningkatan LOS dari D 

menjadi C. Total konflik sedikit turun menjadi 1.705 konflik (-1,2%). 

Skenario ke-4 mensimulasikan manajemen rekayasa lalu lintas berupa 

Larangan belok kanan yang memberikan efek yang sangat signifikan 

pada Simpang Soekarno Hatta, di mana antrean berkurang drastis 

61,4% dari 68,80 m menjadi 26,55 m, dan tundaan berkurang 52,3% 

dari 51,70 menjadi 24,68 detik. Di Simpang Fatmawati, antrean 

berkurang 26,9% dan tundaan turun 43,3%. Kedua simpang 

meningkat ke LOS C. Meski konflik Crossing turun menjadi 137, konflik 

Lane change meningkat menjadi 1.668 sehingga total konflik sedikit 

naik 4,6% menjadi 1.805 konflik, yang mencerminkan pergeseran pola 

pergerakan akibat larangan belok kanan. Skenario ke-5 merupakan 

skenario terbaik dalam hal kinerja operasional simpang. Di Simpang 

Fatmawati, antrean berkurang 54,5% dari 53,70 m menjadi 24,42 m, 

dan tundaan turun 51,6% dari 50,70 detik menjadi 24,55 detik 

dibandingkan kondisi eksisting. Di Simpang Soekarno Hatta, skenario 

ini menghasilkan penurunan antrean paling besar yaitu 75,8%, dari 

68,80 m menjadi 16,62 m, serta penurunan tundaan 53,8% dari 51,70 

menjadi 23,88 detik. Dibandingkan Skenario 3 (gabungan terbaik 
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sebelumnya), Skenario 5 masih lebih unggul dengan antrean Simpang 

Fatmawati lebih rendah 0,97% dan antrean Simpang Soekarno-Hatta 

lebih rendah 60,5%. Kedua simpang mencapai LOS C. Namun perlu 

dicatat bahwa total konflik lalu lintas pada skenario ini meningkat 

signifikan menjadi 2.596 konflik (+50,5% dari eksisting), terutama 

akibat lonjakan konflik Lane change sebesar 37,4% menjadi 2.159 

konflik. sehingga Skenario 6 (pembangunan flyover dikombinasikan 

dengan waktu siklus 144 detik) menghasilkan kinerja paling optimal 

dengan jumlah konflik 1.134. 

3. Pemilihan skenario terbaik dilakukan menggunakan metode TOPSIS 

(Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) 

berdasarkan empat kriteria bertipe cost, yaitu tundaan (bobot 35%), 

konflik (30%), waktu tempuh (20%), dan panjang antrean (15%). 

Berdasarkan perhitungan jarak Euclidean terhadap solusi ideal positif 

(A⁺) dan solusi ideal negatif (A⁻), Skenario 6 memperoleh nilai 

preferensi tertinggi sebesar Cᵢ = 0,8119, yang menunjukkan tingkat 

kedekatan paling tinggi terhadap kondisi ideal secara multikriteria. 

Skenario 4 berada pada peringkat kedua (Cᵢ = 0,5858), diikuti Skenario 

5 (Cᵢ = 0,5791), Skenario 3 (Cᵢ = 0,5085), Skenario 1 (Cᵢ = 0,4039), 

dan Skenario 2 pada peringkat terakhir (Cᵢ = 0,3210). 
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V.2 Saran 

1. Bagi pemerintah Provinsi Jawa Tengah terkhusus pihak yang mengelola 

jalan Provinsi, hasil penelitian diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan dalam upaya peningkatan kinerja dan keselamatan lalu 

lintas, khususnya pada ruas Jalan Majapahit - Jalan Brigjen Sudiarto 

yang memiliki simpang bersinyal dengan tingkat pelayanan yang belum 

optimal. Penanganan yang dapat dipertimbangkan yaitu melalui 

pelebaran geometrik pada pendekat Jalan Majapahit sebagaimana 

direkomendasikan dalam skenario 2, yang terbukti mampu 

meningkatkan kinerja simpang berdasarkan hasil simulasi. 

2. Bagi Kementrian Perhubungan dan Dinas Perhubungan Kota Semarang, 

hasil penelitian diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan Upaya 

yang dapat dilakukan meliputi optimalisasi pengaturan waktu sinyal lalu 

lintas, penyesuaian geometri pendekat simpang, serta peningkatan 

pengawasan terhadap kendaraan dengan muatan berlebih, khususnya 

pada jam operasional tertentu. Langkah-langkah tersebut diharapkan 

mampu mengurangi beban lalu lintas serta meningkatkan efisiensi 

pergerakan kendaraan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan kajian 

yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

yang berpengaruh terhadap keselamatan dan kinerja lalu lintas. Aspek 

tersebut meliputi analisis pergerakan pejalan kaki, tingkat keselamatan 

penyeberang jalan. Perlu dilakukan analisis lanjutan mengenai 

pembangunan flyover tersebut seperti analisis dari segi ekonomi, 

kelayakan lingkungan, maupun sosial dan budaya karena pada 

penelitian ini hanya mencakup analisis dari segi lalu lintas saja. Selain 

itu, penggunaan metode TOPSIS dalam penelitian ini memiliki potensi 

subjektivitas yang cukup tinggi, terutama pada tahap penentuan bobot 

kriteria. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan validasi bobot melalui wawancara atau expert judgment dari 

ahli maupun praktisi transportasi, sehingga hasil pembobotan menjadi 

lebih representatif, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 
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